
1 
 

DIKTAT MATA KULIAH  

METODOLOGI PENELITIAN SOSIAL 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

AWANG DARUMURTI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

2019 

 

 

 

 



2 
 

 

Halaman 

 

Sampul …………………………………………………………….1 

Pengesahan……………………………………………………...3 

Paradigma ilmu pengetahuan…………………………..4 

Perbandingan kualitatif dan kuantitatif…………….7 

Teknik pengumpulan data…..…………………………….9 

Teknik analisa data…………………..……………………..18 

Populasi, sampel, teknik sampling……………………21 

Standar struktu proposal skripsi……………………….26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



3 
 

 

 

 



4 
 

 

 

PARADIGMA ILMU PENGETAHUAN 

 

 Dalam memahami ilmu ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk bisa 

memahaminya dengan baik. Beberapa aspek tersebut harus digunakan secara keseluruhan 

agar tingkat pemahaman menjadi lebih luas. Aspek aspek dalam ilmu pengetahuan tersebut 

adalah aspek ontologi, aspek epistemologi, aspek aksiologi. Secara singkat penjelasan tentang 

aspek aspek dalam ilmu pengetahuan itu adalah sebagai berikut:  

1. Aspek Ontologi: Secara sederhana dipahami sebagai pemahaman kajian keilmuan 

yang bisa dilihat oleh panca idera. Berusaha menjawab pertanyaan “Apa”. Artinya 

jika membahas tentang metode penelitian, aspek ontologi dari metode penelitian 

adalah menjawab pertanyaan tentang definisi metode penelitian. Dengan pertanyaan 

utama “ Apa itu metode penelitian ?” 

 

2. Aspek Epistemologi: Bagaimana ontologi itu dipelajari. Berusaha menjawab 

pertanyaan “ Bagaimana”. Ketika kita membahas tentang metode penelitian berarti 

yang menjadi kajian dari aspek epistemologinya adalah bagaimana metode penelitian 

itu dipelajari/dijalankan.  

 

 

3. Aspek Aksiologi: Kegunaan ilmu pengetahuan yang dipelajari. Mencoba menjawab 

pertanyaan “ Untuk apa “. Aspek ini membahas tujuan mengapa sebuah kajian layak 

dilakukan. Dengan demikian ketika membahas tentang metode penelitian, aspek 

aksiologinya adalah menjawab untuk apa kita menjalankan atau mempelajari metode 

penelitian. 

Ketiga aspek tersebut akan digunakan sebagai acuan untuk memahami kajian dasar 

metode penelitian. Ketika membahas kajian metode penelitian terlebih dahulu perlu dimaknai 

tentang konsep metode penelitian. Secara sederhana metode penelitian dapat dimakanai 

sebagai cara yang digunakan untuk melakukan penelitian agar diperoleh hasil yang bisa 
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Ketika kita membahas tentang definisi metode 

penelitian ini artinya kita sedang mengkaji tentang aspek ontologi dari metode penelitian.  

Setelah aspek ontologi dari metode penelitian telah dipahami, maka langkah 

selanjutnya adalah mengkaji tentang aspek epistemologi dari metode penelitian. Seperti telah 

disebutkan sebelumnya, aspek epistemologi dari metode penelitian adalah bagaimana cara 

kita mempelajari atau menjalankan metode penelitian. Berbicara mengenai aspek 

epistemologi dalam metode penelitian maka tidak akan bisa lepas dari dua tradisi dalam ilmu 

sosial yang selama ini mengkerangkai pemikiran masing – masing individu dalam 

menjalankan metode penelitian. 

Dua tradisi tersebut adalah tradisi positivisme dan intepretive. Perbedaan penggunaan 

kepercayaan ini akan berdampak pada perbedaan pendekatan dalam penelitian. Individu yang 

mempercayai tradisi positivisme ketika menjalankan metode penelitian akan lebih percaya 

pada pendekatan kuantitatif dalam penelitiannya. Sedangkan individu yang percaya dengan 

tradisi intepretive akan lebih mempercayai pendekatan kualitatif dalam penelitinnya. 

Dua tradisi yang ada dalam ilmu sosial ini masing masing mempunyai kelebihan dan 

kelemahan. Kepercayaan individu terhadap kajian masing masing tradisi akan sangat 

menentukan pemilihan tradisi ( yang berujung pada pemilihan pendekatan dalam penelitian ) 

yang dianggap sesuai atau paling ilmiah menurut mereka.  Secara sederhana aspek 

epistemologi dalam metode penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Dalam diagram tersebut jelas terlihat bahwa masing-masing tradisi mempengaruhi 

metode dan metodologi dalam sebuah penelitian. Metode lebih banyak membedakan dalam 

taktik penelitian. Jika menggunakan tradisi positivisme maka taktik penelitian akan 

menggunakan sampel, survey atau kuesioner. Sedangkan jika menggunakan intepretive maka 

akan lebih menggunakan observasi, wawancara. Penggunaan tradisi itu juga membedakan 

dalam metodologi. Seperti yang telah dibahas sebelumnya positivisme akan membawa ke 

penelitian kuantitatif, dan intepretive akan membawa ke penelitian kualitatif. Secara lebih 

rinci perbedaan antara positivisme dan intepretive dapat dilihat dalam penjelasan tabel 

berikut ini: 
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 Penentuan pemilihan akan menggunakan tradisi positivisme ( yang akan menuju pada 

penelitian kuantitatif ) atau tradisi intepretive ( yang menuju pada penelitian kualitatif ) juga 

akan mempengaruhi ketika menentukan tujuan penelitian. Secara garis besar terdapat tiga 

tujuan penelitian, yakni penelitian eksploratif, deskriptif dan eksplanatif.  

A. Penelitian eksploratif: Penelitian yang dilakukan untuk menggali data dan informasi 

tentang topik atau isu2 baru yang ditujukan untuk kepentingan pendalaman atau 

penelitian lanjutan. Tujuan penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih akurat yang akan dijawab dalam penelitian lanjutan atau 

penelitian kemudian. Peneliti biasanya menggunakan penelitian eksplorasi ini untuk 

mendapatkan pengetahuan yang cukup dalam penyusunan desain dan pelaksanaan 

kajian lanjutan yang lebih sistematis. Penelitian eksploratory pada umumnya 

dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan ”Apa (what)” (Apa sesungguhnya 

fenomena sosial tersebut?). Pada penelitian ini seringkali menggunakan data-data 

kualitatif. 

B. Penelitian deskriptif: Penelitian deskriptif menghadirkan gambaran tentang situasi 

atau fenomena sosial secara detil. Dalam penelitian ini, peneliti memulai penelitian 

dengan desain penelitian yang terumuskan secara baik yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan sesuatu secara jelas. Penelitian deskriptif biasanya berfokus pada 
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pertanyaan ”bagaimana (how)” dan ”siapa (who)” ( Bagaimana fenomena tersebut 

terjadi? Siapa yang terlibat didalamnya?) 

C. Penelitian eksplanatif: Tujuan penelitian eksplanatif adalah untuk memberikan 

penjelasan mengapa sesuatu terjadi atau menjawab pertanyaan ”mengapa (why)”. 

Selain tujuan penelitian, hal lain yang perlu diperhatikan adalah kegunaan dari penelitian. 

Perbedaan kegunaan penelitian akan mempengaruhi bagaimana cara kita dalam melakukan 

sebuah penelitian. Beberapa kegunaan penelitian yang ada adalah:  

1. Penelitian dasar ( Basic research ) : Suatu penelitian disebut sebagai penelitian dasar 

(penelitian akademik atau penelitian murni) jika penelitian tersebut berguna untuk 

memahami “fundamental nature” dari suatu fenomena sosial atau menyediakan dasar 

pengetahuan dan pemahaman yang dapat digeneralisir pada berbagai wilayah 

kebijakan, masalah, atau wilayah kajian. Fokus penelitian dasar adalah untuk menolak 

atau menerima teori-teori yang telah memberikan penjelasan mengapa (why) suatu 

fenomena sosial terjadi, apa (what) yang menyebabkan hal tersebut terjadi, mengapa 

hubungan sosial mengikuti cara tertentu, dan mengapa masyarakat mengalami 

perubahan. 

2. Penelitian terapan ( Applied research ): Kegunaan penelitian terapan adalah 

pemanfaatan atau penerapan ilmu pengetahuan pada isu-isu praktis tertentu, seperti 

untuk menjawab persoalan kebijakan atau social problem solving. Pada penelitian 

terapan penggunaan teori kurang dipentingkan dibandingkan dengan pencarian solusi 

untuk masalah yang akan ditangani. Pada umumnya, penelitian terapan adalah jenis 

penelitian deskriptif. Beberapa jenis penelitian terapan, antara lain: action research, 

social impact assesment, dan evaluation research. 
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PERBANDINGAN KUALITATIF DAN KUANTITATIF 

 

 Dalam literatur metodologi penelitian sosial, pendekatan kualitatif sering disebutkan 

dengan istilah yang beragam, seperti constructivist, naturalistic, interpretive, postpositivism, 

dan postmodern (Brower;Abolafia; & Carr, 2000, Creswell, 1994). Pendekatan ini 

berkembang pada mulanya sebagai kritik terhadap pedekatan positivisme dalam ilmu sosial 

pada akhir abad 19 dan awal abad 20, serta sebagai reaksi dari behavioralisme abad ke-20. 

 Analisa kualitatif secara generik dimaknai sebagai pendekatan dalam penelitian yang 

menggunakan interpretasi sebagai cara memahami dunia (Denzin & Lincoln, 2005). 

Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan positivisme secara paradigmatik. Menurut 

Brower; Abolafia; & Carr (2000) perbedaan tersebut dapat dilihat dari lima aspek yang 

meliputi ontology, epistemology, value base, rhetorical style dan methodology. Analisa 

kualitatif memandang realitas tergantung pada persepsi masing-masing partisipan, sehingga 

realitas bersifat ganda. Sedangkan kuantitatif menilai realitas bersifat obyektif dan 

merupakan abstraksi dari kehidupan nyata. 

Aspek Ontology :  

Kualitatif: Realitas ganda, dipengaruhi lokasi, kehidupan sehari-hari dan pengalaman 

partisipan. Kuantitatif: Realitas obyektif dan tunggal, data adalah abstraksi dari kehidupan 

nyata  

Aspek Epistemology : 

Kualitatif: Peneliti berinteraksi dengan partisipan. Kuantitatif: Peneliti obyektif, independen 

Aspek value base:  

Kualitatif: Tidak dapat dihindari pengaruh nilai terhadap peneliti dan partisipan. Kuantitatif: 

Bebas-nilai, data tidak bias  

Aspek Rhetorical style  

Kualitatif: Bahasa personal. Kuantitatif: Bahasa impersonal dari yang diteliti. 

 Dalam hubungannya dengan posisi peneliti, pendekatan kualitatif menempatkan 

peneliti tidak dipisahkan dari obyek yang diteliti. Interaksi langsung antara peneliti dengan 
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yang diteliti justru dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap bagi peneliti tentang hal 

yang sedang diteliti. Hal tersebut sangat berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang 

menghendaki agar peneliti terpisah dari obyek penelitiannya untuk menjaga obyektviitas hasil 

penelitian. 

 Kualitatif menilai bahwa antara peneliti dan peneliti keduanya berorientasi pada nilai. 

Hal ini sangat kontras dengan kuantitatif yang memandang bahwa penelitian seharusnya 

bebas nilai. Selanjutnya, bahasa yang digunakan dalam laporan kualitatif menggunakan 

bahasa langsung (orang pertama) yang dapat mencerminkan “kedekatan” peneliti terhadap 

obyek yang diteliti. Bahasa untuk laporan kuantitatif menggunakan bahasa yang lebih 

impersonal dan menggunakan “bahasa orang ketiga” untuk menunjukan obyektivitas peneliti.   

 Dalam kaitan dengan metodologi, proses analisa untuk pendekatan kualitatif 

dilakukan secara induktif dengan mengumpulkan informasi secara mendalam terhadap suatu 

kasus tertentu. Pendekatan kuantitatif memerlukan banyak kasus untuk kemudian 

digeneralisasikan melalui proses deduktif.  

 Analisa kualitatif sangat detail akan berbagai hal yang terjadi secara alamiah, yang 

dikumpulkan untuk meyakinkan pembaca bahwa mereka telah mencapai penafsiran yang 

reasonable atas pengalaman partisipan. Analisa kuantitatif terfokus pada data yang berupa 

angka. Selain perbedaan pada kedua aspek tersebut, research design yang disusun pada 

pendekatan kualitatif memuat konsep-konsep yang selalu terbuka untuk diperbaiki selama 

proses peneltian berjalan, sedangkan pendekatan kuantitatif, sebelum penggalian data 

dilaksanakan telah memilki riset desain yang “baku” dengan variabel-variabel penelitian yang 

sudah operasional, (Brower; Abolafia; & Carr, 2000). 

 Analisa kualitatif mempunyai kelebihan diantaranya adalah: Pertama, Pendekatan 

kualitatif mampu menampilkan realitas secara menyeluruh dan mendalam. Kedua, 

Pendekatan kualitatif memberikan perhatian terhadap nilai-nilai. Ketiga, Pendekatan 

kualitatif menyediakan metode penelitian yang beragam, yang antara lain meliputi: case 

study, ethnography, participant observation, phenomenology, ethno methodology, grounded 

theory, life history, dan historical method (Denzin & Lincoln, 2005). Keragaman metode ini 

diperlukan untuk memahami realitas sosial agar lebih mendalam. Keempat, Pendekatan 

kualitatif memiliki teknik pengumpulan data yang sangat variatif. Denzin & Lincoln (2005) 

menyebutkan sejumlah teknik pengumpulan data, meliputi: wawancara; pengamatan 
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langsung; analisis terhadap artefak, dokumen, dan budaya; penggunaan bahan-bahan yang 

dapat divisualkan; dan penggunaan pengalaman pribadi. 

 Disamping mempunyai kelebihan, analisa kualitatif juga mempunyai kelemahan, 

yakni: Kelemahan analisa kualitatif tersebut bersifat paradigmatik,antara ilmu science dan 

terapan. Hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif tidak dapat digeneralisasikan, 

sementara kebutuhan pengembangan teori organisasi didasarkan pada kemampuan 

generalisasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Tahapan penelitian kualitatif 

1. Bodgan (1972) menyajikan tiga tahapan yaitu: 

 a. pra-lapangan  

 b. lapangan 

 c. analisis intensif; 

2. Kirk dan Miller (1986) menyatakan ada empat tahapan yaitu: 

 a. Invensi 

 b. temuan 

 c. penafsiran 

 d. eksplanasi 

3. Loflan dan Lofland (1984) mengajukan sebelas aspek yaitu: 

 a. Mulai dari tempat anda berada 

 b. Menilai latar penelitian 

 c. Masuk lapangan 

 d. Bersama lapangan 

          e. Mencatat dengan hati-hati (logging data) 

 f. Memikirkan tentang satuan 
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 g. Mengajukan pertanyaan 

 h. Menjadi tertarik 

 i. Mengembangkan analisis 

 j. Menulis laporan 

 k. Membimbing bakat 

4. Creswell (1984), menyebutkan bahwa tahapan atau prosedur dalam pendekatan kualitatif 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

 a. The Assumptions Of Qualitative Designs 

 b. The Type ofDesign 

 c. The Researcher’s Role 

 d. The Data Collection Procedures 

 e. Data Recording Procedures 

 f. Data Analysis Procedures 

 g. Verification Steps 

 h. The Qualitative Narrative 

5. Miles dan Huberman (Tjetjep Rehendi R, 1992), tahap-tahapan penelitian kualitatif itu 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

 a. Membangun Kerangka Konseptual 

 b. Merumuskan Permasalahan Penelitian 

 c. Pemilihan Sampel dan Pembatasan Penelitian 

 d. Instrumentasi 

 e. Pengumpulan Data 

 f. Analisis Data 
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 g. Matriks dan Pengujian Kesimpulan 

6. Mahamit (2006) tahapan penelitian kualitatif meliputI; 

a. Menentukan permasalahan 

b. Melakukan studi literatur 

c. Penetapan lokasi 

d. Studi pendahuluan 

e. Penetapan metode pengumpulan data; observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah. 

f. Analisis data selama penelitian 

g. Analisis data setelah; validasi dan reliabilitas 

h. Hasil; cerita, personal, deskrifsi tebal, naratif, dapat dibantu table frekuensi. 

Dari berbagai pendapat, tahapan penelitian kualitatif dapat dirangkum sebagai berikut:  

1. Memilih Topik Kajian : Menentukan topik dengan mengkaji paradigma dan fenomena 

empirik, Menentukan fokus inquiri, Menentukan unit analisis/ kategori, sub unit 

analisis/ sub-kategori, Mengembangkan pertanyaan inquiri. 

2. Instrumentasi: Menentukan teknik pengumpulan data, Memilih informan dari tiap unit 

analisis, Menyiapkan instrumen pedoman observasi/ partisipasi/ wawancara/ studi 

dokumentasi. 

3. Pelaksanaan Penelitian: Observasi partisipasi, wawancara, studi dokumen, FGD, 

Catatan lapangan 

4. Pengolahan data : Reduksi, Display, Analisa. 

5. Hasil Penelitian: Kesimpulan, Rekomendasi. 

Tahapan penelitian kuantitatif 

 Tahap 1: Tahap Konseptual (Merumuskan dan membatasi masalah, meninjau 

kepustakaan yang relevan, mendefinisikan kerangka teoritis, merumuskan hipotesis). Tahap 

ini termasuk merenungkan, berpikir,  membaca, membuat konsep, revisi konsep, 

teoritisasi,  bertukar pendapat, konsul dengan pembimbing, dan penelusuran pustaka. 
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 Tahap 2: Fase Perancangan dan Perencanaan (memilih rancangan penelitian, 

mengidentifikasi populasi yang diteliti, mengkhususkan metode untuk mengukur variabel 

penelitian, merancang rencana sampling, mengakhiri dan meninjau rencana penelitian, 

melaksanakan pilot penelitian dan membuat revisi). Tahap 3: Fase Empirik (pengumpulan 

data, penyiapan data untuk analisis) . Tahap 4: Fase Analitik (analisis data, hasil). Tahap 5: 

Fase Diseminasi. 

 

TES UNTUK DESAIN 

 

TEST STUDI KASUS TAKTIK FASE RISET SAAT 

TES 

OBJECTIVIT

Y 

-Penggunaan multi sumber bukti 

-Membangun rantai bukti 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data 

INTERNAL 

VALIDITY 

-Penjodohan pola 

-Membuat penjelasan 

-Menggunakan model logis 

Analisis data 

Analisis data 

Analisis data 

EXTERNAL 

VALIDITY 

-Menggunakan teori pada studi kasus tunggal 

-Menggunakan logika replikasi pada multiple 

case studies 

Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian 

REALIBILIT

Y 

-Use study protocol 

-Develop case study data base 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data 
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 Sebelum membahas tentang teknik pengumpulan data, maka perlu dibahas terlebih 

dahulu mengenai jenis data. Secara umum data dibagi menjadi dua yakni data primer dan 

data sekunder. Data Primer: Didapatkan secara langsung oleh peneliti. Data sekunder: 

Didapatkan dari media ( Media massa, Elektronik, Internet, dll ) atau data dari peneliti 

lainnya. 

Teknik pengumpulan data kualitatif 

1. Observasi (peninjauan), dalam penelitian kualitatif, merupakan tindakan dasar untuk 

memahami budaya dari masyarakat lain dengan berusaha mengumpulkan informasi 

tentang suatu proses sosial dalam konteks tertentu dari tangan pihak pertama. melihat 

lewat mata tentang kejadian tindakan, norma, nilai dari prespektif orang yang sedang 

kita amati. Deskriptif :  membantu kita untuk memahami apa yang sedang terjadi 

dalam konteks bagian-bagian kecil. Desain penelitian yang fleksibel : artinya 

penelitian kualitatif melihat fenomena dengan menggunakan kacamata subyeknya. 

Menghindari menggunakan teori dan konsep yang terlalu dini : menolak teori dan 

konsep yang terlalu dini.  

Posisi peneliti dalam observasi dapat berupa: Observation as observer, artinya 

peneliti mengamati aktivitas individu atau setting lokasi yang berkaitan dengan obyek 

yang diteliti. Pada tahap ini dilakukan bersama-sama informan kunci agar terbina 

rapport (hubungan baik) dengan subyek penelitian. Participant as observer, artinya 

dalam rangka memperoleh pengkayaan yang mendalam tentang subyek penelitian 

dilakukan melalui :  

 (1) membaur dalam kehidupan subyek penelitian pada waktu tertentu; 

 (2) wawancara mendalam. 

 

 

2. Analisis isi   

3. Wawancara, dalam penelitian kualitatif bersifat terbuka dengan jumlah sampel yang 

terbatas.  

Status dalam interview : 
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Apa hubungan antara pertimbangan pewawancara dengan dunia yang mereka 

gambarkan? Apakah pertimbangan-pertimbangan tersebut benar atau salah, juga 

apakah konsep-konsep selalu cocok dengan pertimbangan tersebut ? 

Bagaimana hubungan antara pewawancara dengan yang diwawancara dipahami ? 

Apakah hubungan tersebut berpedoman pada tehnik-tehnik yang baku untuk 

wawancara yang benar ? Atau berdasarkan pada pengetahuan umum dari hubungan 

interpersonal ? 

Strategi pertanyaan:  

PERUMUSAN PERTANYAAN 

Sederhana, Jelas, dalam kemampuan responden, tidak sugestif 

BENTUK PERTANYAAN 

Pertanyaan terbuka 

Pertanyaan tertutup 

TIPE PERTANYAAN 

Pertanyaan fakta 

Pertanyaan pendapat 

LOKASI PERTANYAAN 

Pertanyaan filter 

Pertanyaan pengantar 

Pertanyaan corong 

LAY OUT PERTANYAAN 

4. Focus Group Discussion 

Format diskusi dengan kelompok kecil ( 5 – 7  orang ), dengan harapan diskusi akan 

efektif. Setiap group/kelompok membahas tema tertentu sesuai dengan kapasitas 

mereka. Sangat mungkin dalam satu waktu ada beberapa group yang membahas tema 

besar. 

Teknik pengumpulan data kuantitatif 

1. Kuesioner 

Ada beberapa pengertian kuesioner yang diungkapkan oleh para ahli 

Menurut Nazir, kuesioner atau daftar pertanyaan adalah sebuat set pertanyaan yang 

secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan 

jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Daftar 

pertanyaan tersebut dibuat cukup terperinci dan lengkap. Menurut Suharsimi 
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Arikunto, Kuesioner/angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 

lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Dengan 

demikian angket/kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti 

dimana tiap pertanyaannya berkaitan dengan masalah penelitian. Angket tersebut pada 

akhirnya diberikan kepada responden untuk dimintakan jawaban. 

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 

maksud agar orang yang diberikan tersebut bersedia memberikan respon sesuai 

dengan permintaan pengguna. Selanjutnya angket menurut Suharsimi Arikunto, dapat 

dibedakan menjadi: 

 

a. Angket terbuka yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 

keadaannya. Angket terbuka dipergunakan apabila peneliti belum dapat 

memperkirakan atau menduga kemungkinan alternatif jawaban yang ada pada 

responden. 

 

b. Angket tertutup yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau 

tempat yang sesuai. 

 

c. Angket campuran yaitu gabungan antara angket terbuka dengan angket tertutup. 

 

Angket sebagai alat pengumpul data mempunyai beberapa keuntungan. Menurut 

Suharsimi Arikunto keuntungan menggunakan angket antara lain: Tidak memerlukan 

hadirnya peneliti, Dapat diberikan secara serempak kepada banyak responden, 

Dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-masing dan menurut waktu 

senggang responden, Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak 

malu-malu menjawab, Dapat dibuat berstandar sehingga semua responden dapat 

diberi. 

 

2. Eksperimen, lebih banyak dilakukan oleh ilmu eksakta dengan melakukan eksperimen 

di laboratorium 
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TEKNIK ANALISA DATA 

 

 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 

resmi, gambar, foto dan sebagainya. Catatan dibedakan menjadi dua, yaitu yang deskriptif 

dan yang reflektif (Noeng Muhadjir.2000: 139). 

 Catatan deskriptif lebih menyajikan kejadian daripada ringkasan. Catatan reflektif 

lebih mengetengahkan kerangka pikiran, ide dan perhatian dari peneliti. Lebih menampilkan 

komentar peneliti terhadap fenomena yang dihadapi. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah 

maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data dengan jalan membuat abstraksi. 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah 

menyusun dalam satuan-satuan dan kategorisasi dan langkah terakhir adalah menafsirkan dan 

atau memberikan makna terhadap data. 

Pemrosesan satuan 

 Satuan adalah bagian terkecil yang mengandung makna yang utuh dan dapat berdiri 

sendiri terlepas dari bagian yang lain. Satuan dapat berwujud kalimat faktual sederhana, 

misalnya: ”Responden menunjukkan bahwa ia menghabiskan sekitar sepuluh jam seminggu 

untuk melakukan perjalanan keliling dari satu Kecamatan ke Kecamatan lain sebagai 

pelaksanaan peranannya selaku Bupati di sebuah Kabupaten”.  

 Selain itu satuan dapat pula berupa paragraf penuh. Satuan ditemukan dalam catatan 

pengamatan, wawancara, dokumen, laporan dan sumber lainnya. Agar satuan-satuan tersebut 

mudah diidentifikasi perlu dimasukkan ke dalam kartu indeks dengan susunan satuan yang 

dapat dipahami oleh orang lain. 

 

 



19 
 

Kategorisasi 

 Kategorisasi disusun berdasarkan kriteria tertentu. Mengkategorisasikan kejadian-

kejadian mungkin saja mulai dari berdasarkan namanya, fungsinya atau kriteria yang lain. 

Pada tahap kategorisasi peneliti sudah mulai melangkah mencari ciri-ciri setiap kategori.  

 Pada tahap ini peneliti bukan sekedar memperbandingkan atas pertimbangan rasa-

rasanya mirip atau sepertinya mirip, melainkan pada ada tidaknya muncul ciri berdasarkan 

kategori. Dalam hal ini ciri jangan didudukkan sebagai kriteria, melainkan ciri didudukkan 

tentatif, artinya pada waktu hendak memasukkan kejadian pada kategori berdasarkan cirinya, 

sekaligus diuji apakah ciri bagi setiap kategori sudah tepat. 

Penafsiran atau pemaknaan data 

 Langkah ketiga Moleong (2001: 197) menggunakan istilah penafsiran data,. Noeng 

Muhadjir (2000: 187) menggunakan istilah pemaknaan, karena penafsiran merupakan bagian 

dari proses menuju pemaknaan. Beliau membedakan antara 1) terjemah atau translation, 2) 

tafsir atau intepretasi, 3) ekstrapolasi dan 4) pemaknaan atau meaning. Membuat terjemah 

berarti upaya mengemukakan materi atau substansi yang sama dengan media yang berbeda; 

media tersebut mungkin berupa bahasa satu ke bahasa lain, dari verbal ke gambar dan 

sebagainya.  

 Pada penafsiran, peneliti tetap berpegang pada materi yang ada, dicari latar 

belakangnya, konsteksnya agar dapat dikemukakan konsep atau gagasannya lebih jelas. 

Ekstrapolasi lebih menekankan pada kemampuan daya pikir manusia untuk menangkap hal di 

balik yang tersajikan. Memberi makna merupakan upaya lebih jauh dari penafsiran dan 

mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi. Pemaknaan lebih menuntut kemampuan 

integratif manusia: indriawinya, daya pikirnya dan akal budinya.  

 Di balik yang tersajikan bagi ekstrapolasi terbatas dalam arti empirik logik, sedangkan 

pada pemaknaan menjangkau yang etik maupun yang transendental. Dari sesuatu yang 

muncul sebagai empiri dicoba dicari kesamaan, kemiripan, kesejajaran dalam arti individual, 

pola, proses, latar belakang, arah dinamika dan banyak lagi kemungkinan-kemungkinan 

lainnya. 

 Dalam langkah kategorisari dilanjutkan dengan langkah menjadikan ciri kategori 

menjadi eksplisit, peneliti sekaligus mulai berupaya untuk mengintegrasikan kategori-
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kategori yang dibuatnya. Menafsirkan dan memberi makna hubungan antar kategori sehingga 

hubungan antar kategori menjadi semakin jelas. Itu berarti telah tersusun atribut-atribut teori. 

 

Perumusan teori 

 Perumusan teori dimulai dengan mereduksi jumlah kategori-kategori sekaligus 

memperbaiki rumusan dan integrasinya. Modifikasi rumusan semakin minimal, sekaligus isi 

data dapat terus semakin diperbanyak. Atribut teori yang tersusun dari hasil 

penafsiran/pemaknaan dilengkapi terus dengan data baru, dirumuskan kembali dalam arti 

diperluas cakupannya sekaligus dipersempit kategorinya. Jika hal itu sudah tercapai dan 

peneliti telah merasa yakin akan hasilnya, pada saat itu peneliti sudah dapat mempublikasikan 

hasil penelitiannya. 
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POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

 

Hakekat dari sampling adalah mengukur karakter asli (true character) dari populasi 

melalui anggota (elemen, kasus atau unit) populasi yang diambil dari populasi tersebut 

berdasarkan suatu teknik pengambilan sampel tertentu. Adapun populasi adalah keseluruhan 

kasus atau elemen yang memenuhi kriteria tertentu, dan dapat berupa orang, tindakan sosial, 

kejadian, tempat, waktu atau sesuatu. Contoh populasi, antara lain adalah: penduduk suatu 

kabupaten dalam periode waktu tertentu, mahasiswa yang mengikuti kelas metodologi 

penelitian social, penduduk dengan rentang umur tertentu, artikel tentang ilmu pemerintahan 

dalam periode waktu tertentu. Dari contoh populasi tersebut, kita selanjutnya dapat 

mengenali elemen dari masing-masing populasi, yaitu: setiap anggota penduduk dari 

kabupaten dalam periode waktu tertentu, setiap mahasiswa yang mengikuti kelas metodologi 

penelitian social, setiap penduduk dengan rentang umur tertentu, dan setiap artikel tentang 

administrasi negara dalam periode waktu tertentu. 

Dalam proses pengukuran karakter dari suatu populasi, dapat saja peneliti 

menggunakan pengukuran pada seluruh elemen dari populasi. Proses pengukuran yang 

demikian disebut dengan sensus (census). Sensus ini pada umumnya dilakukan terhadap 

populasi dengan jumlah elemen sedikit, yang memungkinkan semua dapat dijangkau dengan 

biaya dan waktu yang tersedia. Sementara untuk populasi dengan jumlah elemen banyak, 

sensus sangat jarang dilakukan kecuali untuk kepentingan tertentu seperti sensus penduduk 

dari suatu negara. Untuk populasi dengan banyak elemen, pengukuran karakter populasi 

dilakukan melalui sejumlah elemen yang dipilih dari populasi tersebut dengan suatu metode 

tertentu. Cara pengambilan sejumlah elemen dari populasi ini disebut dengan sampling, dan 

elemen yang dipilih melalui cara ini disebut sebagai sampel (sample).  

Sebagai contoh, pada suatu Unit Kerja yang beranggotakan 200 orang karyawan akan 

digali informasi tentang persepsi mereka tentang dukungan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Jika 200 orang tersebut semuanya diminta mengisi kuesioner tentang data-data 

yang diperlukan, maka penelitian tersebut dilakukan dengan cara sensus. Adapun sampling, 

hanya memilih beberapa orang saja dari 200 karyawan untuk diminta mengisi kuesioner atau 

diwawancarai. Selanjutnya, jika hasil sampling adalah 20 orang yang akan diukur, maka 20 

orang tersebut disebut sebagai sampel penelitian. 
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Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dapat dibedakan dalam dua dimensi: probability versus non-

probability dan single-stage versus multi stage (Blaiki, 2000). Dimensi pertama, probability 

versus non-probability, mencerminkan tingkat kerandoman dari proses pemilihan sampel. 

Sedangkan dimensi kedua, menunjuk pada banyaknya tahap atau langkah dalam proses 

pengambilan sampel. 

Probability sampling 

pada single-stage probability sampling ini proses sampling dilakukan hanya satu tahap, dalam 

artian hanya menggunakan metode probability sampling tertentu sekali untuk menghasilkan 

sampel penelitian. Sebagai contoh, untuk mendapatkan 20 orang sampel dari populasi yang 

berjumlah 100 orang, peneliti menggunakan simple random sampling. Proses pengambilan 

sampel ini tidak digabungkan dengan teknik pengambilan sampel yang lain. 

Beberapa metode yang termasuk probability sampling adalah sebagai berikut: 

S Simple random sampling 

Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara 

acak (random) sehingga setiap kasus atau elemen dalam populasi memiliki kesempatan yang 

sama besar untuk dipilih sebagai sampel penelitian. Pada contoh pemilihan 20 orang sampel 

dari populasi yang beranggotakan 100 orang, dengan teknik simple random sampling maka 

setiap orang pada populasi tersebut memilki peluang yang sama untuk menjadi satu dari 20 

sampel yang dipilih. Teknik ini memilki tingkat keacakan yang sangat tinggi, sehingga sangat 

efisien digunakan untuk mengukur karakter populasi yang memiliki elemen dengan 

homoginitas tinggi. Sedangkan untuk populasi yang memiliki elemen cukup hetergon, 

penggunaan teknik ini justru dapat menimbulkan bias. 

Syarat penggunaan teknik sampling ini adalah, bahwa setiap elemen dari populasi 

harus dapat diidentifikasi. Elemen dari populasi tersebut kemudian disusun dalam suatu 

sampling frame, yaitu suatu daftar yang dapat menggambarkan seluruh elemen dari populasi. 

Keberadaan sampling frame ini sangat penting dalam teknik simple random sampling ini, 

karena proses pemilihan sampel akan menjadi lebih sederhana, cepat dan murah. 

Prosedur penggunaan simple random sampling, diawali dari pembentukan sampling frame 

oleh peneliti. Selanjutnya, dari sampling frame tersebut dipilih sampel yang dilakukan secara 

acak hingga terpenuhi jumlah sampel yang dibutuhkan. Proses pemilihan sampel ini juga 

dapat memanfaatkan a table of random numbers. 

Systematic sampling. Teknik systematic sampling ini memiliki kemiripan prosedur 

dengan teknik simple random sampling. Oleh karena itu, systematic sampling juga 
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memerlukan sampling frame, dan proses pemilihan sampel dilaksanakan secara random. 

Namun, berbeda dengan simple random sampling, random dilakukan hanya untuk memilih 

sampel pertama. Sedangkan pemilihan sampel kedua, ketiga dan seterusnya dilakukan secara 

sistematis berdasarkan interval yang telah ditetapkan.  

Penggunaan interval dalam pemilihan sampel ini merupakan metode quasi-random, 

karena sebenarnya tidak dilaksanakan random secara murni. Namun, hasil penggunaan 

systematic sampling dengan simple random sampling ternyata tidak jauh berbeda (Neuman, 

1997). Oleh karena itu, penggunaannya bisa saling menggantikan, kecuali untuk populasi 

dengan elemen yang tersusun secara terpola atau membentuk siklus. Pada populasi dengan 

elemen yang terorganisir membentuk pola atau siklus, systematic sampling justru 

menimbulkan bias. 

Prosedur systematic sampling adalah, pertama, disusun sampling frame. Kedua, 

peneliti menetapkan sampling interval (k) dengan menggunakan rumus N/n; dimana N adalah 

jumlah elemen dalam populasi dan n adalah jumlah sampel yang diperlukan. Ketiga, peneliti 

memilih sampel pertama (s1)secara random dari sampling frame. Keempat, peneliti memilih 

sampel kedua (S2), yaitu S1 + k. selanjutnya, peneliti memilih sampel sampai diperoleh 

jumlah sampel yang dibutuhkan dengan menambah nilai interval (k) pada setiap sampel 

sebelumnya. Contoh penggunaan systematic sampling untuk memilih 20 sampel dari populasi 

yang berisi 100 elemen, adalah sebagai berikut. Pertama, susun sampling frame. Kedua, 

tetapkan nilai k = 5. Ketiga, tentukan sampel pertama secara random, misal diperoleh 6. 

Selanjutnya kita dapat menetukan sampel berikutnya adalah 11, 16, 21, 26, 31, 36, 41, 46, 51, 

56, 61, 66, 71, 76, 81, 86, 91, 96, dan 1. 

Stratified sampling. Jika peneliti memiliki informasi tambahan bahwa populasi 

sebenarnya terdiri dari beberapa subpopulasi atau strata, maka stratified sampling lebih cocok 

untuk memilih sampel penelitian. Sebagai contoh, penelitian akan dilakukan terhadap peserta 

kelas metodologi penelitian sosial yang semuanya berjumlah 80 orang. Informasi tambahan 

bagi peneliti adalah bahwa dari 80 orang tersebut 60 orang adalah perempuan dan sisanya 

laki-laki. Jika peneliti menganggap informasi ini penting untuk analisa, maka stratified 

sampling lebih cocok digunakan untuk memilih sampel. 

Prosedur penggunaan stratified sampling adalah sebagai berikut, pertama, peneliti 

membagi populasi kedalam beberapa subpoplasi atau strata berdasarkan informasi yang 

didapat. Kedua, peneliti merumuskan sampling frame pada masing-masing subpopulasi atau 

strata. Ketiga, peneliti memilih sampel pada masing-masing subpopulasi atau strata dengan 

menggunakan simple random atau systematic sampling. Dalam pemilihan sampel ini, 
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proporsi jumlah sampel antar strata adalah sama dengan proporsi jumlah elemen antar strata. 

Dengan demikian, jika telah ditetapkan bahwa 20 orang akan dipilih sebagai sampel 

penelitian pada kelas metodologi penelitian social yang jumlah elemennya adalah 80 orang, 

maka perbandingan jumlah sampel antara perempuan dan laki-laki adalah 60:20. Berdasarkan 

proporsi tersebut, selanjutnya diperoleh sampel untuk perempuan adalah 15 orang dan untuk 

laki-laki adalah 5 orang. 

Terkadang seorang peneliti memilih sampel dengan tidak melihat proporsi tersebut, 

sebagai contoh, pada kasus diatas ia memilih sampel laki-laki sejumlah 10 orang. Dalam 

kondisi demikian, maka hasil analisis tidak dapat digeneralisasikan secara langsung terhadap 

populasi tersebut. Selanjutnya, agar hasil analisis dapat digeneralisasikan, peneliti perlu 

melakukan pembobotan (weighting). Dalam contoh tersebut, karena jumlah sampel laki-laki 

dilipatduakan, maka jumlah sampel perempuan juga perlu dilipatduakan. Hasil akhir setelah 

pembobotan, jumlah sampel perempuan adalah 30 orang dan jumlah sampel laki-laki adalah 

10 orang. 

Cluster sampling 

Cluster sampling disebut juga dengan area sampling. Cluster sampling ini digunakan 

ketika elemen dari populasi secara geografis tersebar luas sehingga sulit untuk disusun 

sampling frame. Keuntungan penggunaan teknik ini adalah menjadikan proses sampling lebih 

murah dan cepat daripada jika digunakan teknik simple random sampling. Akan tetapi, hasil 

dari cluster sampling ini pada umumnya kurang akurat dibandingkan simple random 

sampling. 

Adapun cluster adalah suatu unit yang berisi sekumpulan elemen-elemen populasi. 

Namun, terhadap populasi yang lebih tinggi, Cluster sendiri berkedudukan sebagai elemen 

dari populasi tersebut. Seoarang peneliti yang menggunakan cluster sampling, pertama-tama 

memilih sampel yang berbentuk cluster dari suatu populasi. Selanjutnya, dari tiap-tiap cluster 

sampel tersebut, diturunkan sampel yang berbentuk elemen. Sebagai contoh, pemilihan 

sampel pegawai pada suatu departemen yang pegawainya tersebar pada berbagai unit kerja 

yang juga tersebar secara geografis. Pada kasus ini, peneliti dapat menjadikan unit kerja 

sebagai cluster dan selanjutnya secara random memilih beberapa unit kerja sebagai sampel. 

Pada setiap Unit kerja yang terpilih tersebut kemudian seluruh pegawai dijadikan sampel 

penelitian. 
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Non Probability Sampling 

 

Convenience Sampling. Dalam memilih sampel, peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain 

kecuali berdasarkan kemudahan saja. Seseorang diambil sebagai sampel karena kebetulan 

orang tadi ada di situ atau kebetulan dia mengenal orang tersebut. Oleh karena itu ada 

beberapa penulis menggunakan istilah accidental sampling – tidak disengaja – atau juga 

captive sample  (man-on-the-street) Jenis sampel ini sangat baik jika dimanfaatkan untuk 

penelitian penjajagan, yang kemudian diikuti oleh penelitian lanjutan yang sampelnya 

diambil secara acak (random). Beberapa kasus penelitian yang menggunakan jenis sampel 

ini,  hasilnya ternyata kurang obyektif 

Purposive Sampling  

 Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. 

Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang 

atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Dua jenis 

sampel ini dikenal dengan nama judgement dan quota sampling.  

 Judgment Sampling : Sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti bahwa dia adalah 

pihak yang paling baik untuk dijadikan sampel penelitiannya.. Misalnya untuk memperoleh 

data tentang bagaimana satu proses produksi direncanakan oleh suatu perusahaan, maka 

manajer produksi merupakan orang yang terbaik untuk bisa memberikan informasi. Jadi, 

judment sampling umumnya memilih sesuatu atau seseorang menjadi sampel karena mereka 

mempunyai “information rich”.  

 Quota Sampling: Teknik sampel ini adalah bentuk dari sampel distratifikasikan secara 

proposional, namun tidak dipilih secara acak melainkan secara kebetulan saja. Misalnya, di 

sebuah kantor terdapat pegawai laki-laki 60%  dan perempuan 40% . Jika seorang peneliti 

ingin mewawancari 30 orang pegawai dari kedua jenis kelamin tadi maka dia harus 

mengambil sampel pegawai laki-laki sebanyak 18 orang sedangkan pegawai perempuan 12 

orang. Sekali lagi, teknik pengambilan ketiga puluh sampel tadi tidak dilakukan secara acak, 

melainkan secara kebetulan saja 
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STANDAR STRUKTUR PROPOSAL SKRIPSI 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diawali dengan penjelasan tentang adanya permasalahan 

Mengapa melakukan penelitian tentang tema tersebut / alasan-alasan penelitian ?? 

Lokasi penelitian mulai disebutkan dengan alasan pemilihannya 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertanyaan penelitian yang akan dijawab ( biasanya 2 pertanyaan ) 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

Berhubungan dengan rumusan masalah 

Tujuan dan manfaat teroritis : Kontribusi terhadap pengembangan keilmuan 

Tujuan dan manfaat Pragmatis : Kontribusi dalam tataran praksis 

 

D. Kerangka Dasar Teori 

Teori-teori yang digunakan ( 2 sampai 3 teori yang saling berkaitan ) 

 

E. Definisi Konseptual 

Konseptualisasi  

Berhubungan dengan kerangka dasar teori 

 

F. Definisi Operasional 

Operasionalisasi dalam tataran praksis 

Berhubungan dengan rumusan masalah 

Indikator-indikator yang akan dianalisa 

Menjadi acuan dalam melakukan pengumpulan dan analisa data 

 

G. Metode Penelitian 

G1. Jenis Penelitian 

Kualitatif/Kuantitatif, Mengapa ? 

G2. Teknik Pengumpulan data 

G3. Teknik Analisa Data 

G4. Aspek-aspek dari penelitian sosial 

Deduktif/Induktif, Variabel, Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 


